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Abstrak 
Alasan melakukan penelitian ini adalah bahan masukan bagi pihak manajemen 
hotel untuk melakukan suatu pemecahan atas masalah yang tengah dihadapi  oleh Hotel 
Sheraton Lampung yang khususnya berkaitan dengan meminimalisasikan biaya 
operasional, dan pengoptimalisasian laba untuk menghasilkan suatu profitability yang 
baik dan berguna sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam melakukan suat u 
perencanaan keuangan yang dapat mengoptimalisasikan laba untuk menghasilkan suat u 
tingkat profitabilitas yang baik. T ujuan dari penelitian ini adalah melakukan peramalan 
atas penjualan, anggaran operasional, dan anggaran modal yang tepat  yang dapat  
digunakan perusahaan dalam membantu meningkatkan laba dari Hotel Sheraton 
Lampung dan menghasilkan suatu perencanaan keuangan untuk mengoptimalisasi laba 
agar dapat menghasilkan suat u profitabilitas yang baik yang dapat meningkatkan laba 
dari hotel tersebut. 
 Metode yang digunakan adalah metode rata – rata bergerak (Moving average) 
dalam melakukan sales forecasting, metode pemenuhan target minimum unt uk 
operational schedule, dan metode analisis sensitivitas NPV & IRR untuk capital 
budgeting untuk digunakan dalam melaksanakan suatu perencanaan keuangan unt uk 
tahun 2009 sampai tahun 2010.  
 Penelitian yang dilakukan penulis diawali dengan melakukan peramalan faktor-
faktor yang berhubungan dengan arus kas masuk dan arus kas keluar hotel Sheraton 
Lampung untuk tahun 2009-2010. Setelah itu, dim ulailah penganggaran modal (Capital 
Budgeting) atas perkiraan arus kas masuk dan arus keluar hotel Sheraton Lampung 
untuk tahun 2009-2010. Kemudian, penelitian diakhiri dengan penentuan target  
minimum faktor-faktor utama arus kas masuk dan target maksimum faktor-faktor utama 
arus kas keluar yang sensitif terhadap NPV dari hotel Sheraton Lampung 
Kesimpulan yang dapat diam bil dari penelitian ini adalah pada tingkat inflasi 6 
%, bila tingkat hunian adalah 50%, maka NPV yang diperoleh Hotel Sheraton Lampung 
adalah sebesar Rp 7.176.450.053. Lalu Pada tingkat inflasi 10 %, bila tingkat hunian 
adalah 50%, maka NPV yang diperoleh Hotel Sheraton Lampung adalah sebesar Rp 
6.728.125.263. Lalu hasil dari pengujian sensitivitas antara skenario I sangat sensitif 
terhadap tingkat hunian Standard (20%), Deluxe (18%), dan president suite (20%), 
inflasi sebesar 63%, dan kebijakan kas tunai dan piutang sebesar 46% dan 54%. 
Sedangkan skenario II sangat sensitif terhadap tingkat hunian Standard (22%), Deluxe 
(20%), dan president suite (22%), inflasi sebesar 63%, dan kebijakan kas tunai dan 
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